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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini berusaha mempelajari pengaruh keterbukaan ekonomi pada tabungan nasional bruto dan

permintaan masyarakat atas barang final produksi dalam negeri, dengan kasus Indonesia tahun 1968 - 1990.

Ada tiga alasan mengapa studi ini dilakukan : Pertama-tama, adalah adanya pertentangan pendapat antara

teori Export-led Growth dan teori Dependensia. Teori yang pertama mengemukakan bahwa keterbukaan

ekonomi, melalui pengembangan kapasitas impor modal, memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan

ekonomi dan pada gilirannya akan meningkatkan tabungan nasional bruto dan permintaan masyarakat atas

barang final produksi dalam negeri. Sedangkan teori kedua menyatakan bahwa pengaruh keterbukaan

ekonomi memberikan pengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi, dan pada gilirannya pada tabungan

nasional bruto dan permintaan masyarakat atas barang final produksi dalam negeri. 

<br><br>

Kedua, temuan Thirlwall. dalam studinya tentang Export-led Growth di Sudan, menunjukkan bahwa ada

kecenderungan bahwa kepesatan perkembangan tabungan ternyata lebih rendah dibandingkan dengan

kepesatan pertumbuhan ekonomi. Jikalau dikaitkan dengan temuan Chase-Dunn, pengaruh ekspor yang

lemah pada pembentukan modal domestik justru akan meningkatkan ketergantungan yang semakin tinggi. 

<br><br>

Ketiga, sejak tahun 1967, Indonesia berusaha membuka diri. Mengacu pernyataan Sadli, perubahan sistim

terisolasi menjadi sistim terbuka masih mengandung keuntungan yang meragukan, tergantung pada apakah

industri dalam negeri mampu menjadi industri yang berorientasi pada ekspor dan mampu mengekspor atau

tidak. Sampai tahun 1983, nampaknya pertumbuhan ekspor atas dasar harga konstan 1973 justru semakin

rendah, sementara impor atas dasar harga konstan 1973 cenderung tetap. Hal ini akan mempunyai implikasi

pada hutang luar negeri. Dalam kasus demikian, pernyataan Sadli diatas perlu memperoleh perhatian

khusus. 

<br><br>

Dari hasil penelitian ini ada beberapa kesimpulan penting yang dapat diperoleh. Pertama, pengaruh

pemasukan modal pemerintah neto pada pertumbuhan ekonomi positif, walaupun tidak nyata. Maknanya

adalah bahwa produktivitas investasi pemerintah masih lebih tinggi dibandingkan dengan biaya bunga

pinjaman yang harus dibayarkan, walaupun perbedaan itu hampir tidak berarti. Pengaruh yang tak nyata ini

diduga karena investasi publik biasanya diarahkan pada prasarana sosial yang yang tidak mempunyai

dampak langsung pada pertumbuhan ekonomi. 

<br><br>

Sementara itu pengaruh ekspor pada pertumbuhan ekonomi positif. Artinya perkembangan ekspor akan

memacu pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat, membuktikan kebenaran praduga model Export-led

Growth di Indonesia. Pengaruh ekspor pada pertumbuhan ekonomi semakin pesat, karena ekspor itu mampu
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memacu pertumbuhan ekonomi melalui pertumbuhan permintaan masyarakat atas barang modal, dan

melalui ekspor yang melalui kapasitas impor telah meningkatkan sumberdaya internal, yaitu TNB, dengan

pesat. 

<br><br>

Pemasukan modal swasta memberikan pengaruh negatif yang nyata pada pertumbuhan ekonomi. Pengaruh

negatif ini di samping akibat dari ekonomi biaya tinggi di Indonesia, terjadi karena perubahan

komplementaritas antara pemasukan modal swasta dengan ekspor juga. Dengan struktur ekspor yang

didominasi oleh barang tambang dan barang pabrik yang menggunakan bahan Baku impor, kaitan kemuka

dan kebelakangnya relatif pendek. Jikalau sektor ekspor ini dikuasai oleh investor asing dengan resiko rate

of capital flight yang tinggi serta reinvestasi yang rendah, dapat mengakibatkan multiplier effect dari

pemasukan modal swasta yang rendah.


